PELAKSANAAN LAYANAN KONSULTASI OLEH GURU
PEMBIMBING DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
NEGERI 1 KAMPAR

Oleh

RENI MARYATI
NIM. 10613003376

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSTAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASM RIAU
PEKANBARU
1431 H/2010M



ABSTRAK

RENI MARYATI (2010) Pelaksanaan Layanan Konsultas oleh
Guru Pembimbing Di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Kampar

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengeiasejauh mana
Pelaksanaan layanan konsultasi oleh guru pembinbhisMAN 1 Kampar dan
(2) Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengamp#iaksanaan layanan
konsultasi oleh guru pembimbing di SMAN 1 Kampa&nid penelitian ini adalah
penelitian deskriptif naratif. Subyek penelitian adalah guru pembimbing di
SMA Negeri 1 Kampar dan obyeknya adalah pelaksat@gmman konsultasi.
Untuk mengumpulkan data digunakan teknik wawandeemudian data
tersebut dianalisa dalam bentuk naratif. Kegiatamblmgan dan konseling di
sekolah mengacu pada Bk pola-17 plus yang salamysatadalah layanan
konsultasi. Fenomena yang terjadi dilapangan saatalah persepsi yang salah
dari guru pembimbing tentang pengertian layanansuibasi, diantaranya
layanan konsultasi dianggap sama dengan layanasekog individual dengan
cara mengundang orang tua untuk berkonsultasi demgau pembimbing,
sedangkan masalah yang dibahas adalah masalahlayaiguntuk konseling
individual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gpembimbing di SMAN 1
Kampar belum sepenuhnya mempunyai pemahaman tehégagan konsultasi
yang ada disekolah ini dapat dilihat dari pelalksen yang dilkukan karena guru
pembimbing tidak bisa membedakan antara layanasukiasi dengan layanan
konseling individual yang ada di sekolah. Hal menujukkan bahwa guru
pembimbing belum memahami dengan baik prosedurasjmeralisasi layanan
konsultasi, yang meliputi perencanaan layanan Ktasu pelakasanaan,
evaluasi, analisis hasil evaluasi dan tindakjulan layanan konsultasi.
Berdasarkan penelitian di atas, maka penulis mankan kepada guru
pembimbing yang ada di sekolah secara mandiri lagarsaha mengetahui dan
mengikuti seminar atau pelatihan-pelatihan biméimglan konseling agar
mempunyai pemahaman tentang BK khususnya dayadonsultasi dan bisa
melaksanakan layanan konsultasi sesuai denganpaiaftahapan yang ada
dalam layanan konsultasi.
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ABSTRACT

Reni Maryati (2010): The Comprehension of Guidance Teacher in
Consultation Service at State Senior High School
1 Kampar.

The purposes of this research are (1) to know leswhie comprehension
of guidance teacher in consultation service aestanior high school 1 Kampar
is and (2) to know the factor influence far the poenension of guidance teacher
in consultation service at MAN 1 Kampar. The kirfdtas research is narrative
gualitative. The subject of this research is thelguce teacher at state senior
high school 1 Kampar and the object is the compreibe of guidance teacher in
consultation servicein collecting the data it'sdisiee technique of interview and
then those data analyzed in narrative form. Thavigctof guidance and
counseling at school refer to BK pattern-17 pluat tkmong of them is
consultation service. The phenomenon happen ifigltenow is that the wrong
perception of guidance teacher about the definittdnconsultation service,
among them is that they believe consultation seraied individual consultation
service is similar by inviting the parents to cdhsa guidance teacher whereas
the problem discussed is the proper problem fawviddal counseling. The result
of research showed that guidance teacher staterskigh school 1 Kampar
doesn’t have full comprehension about consultasiervice in this school it can
be seen that the teacher cannot differ betweeruttatien service and individual
consultation service in the school. This showed thadance teacher doesn’t
understand well operational procedure of consoltasiervice, which include the
planning of consultation service, application, ewaton, evaluation result
analysis and following up consultation service. Thater suggests to the
guidance teacher there in the school independéotbtrive to know and join
seminars and trainings about guidance and cougsatinorder to have the
comprehension about BK especially consultation isenand be able to do
consultation service according to phases theremswtation service.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah merupakan lembaga formal yang secara khiseistuk untuk
menyelenggarakan pendidikan bagi warga masyard@ah pembentukan
lembaga ini yaitu memberikan kemudahan pencappsgkembangan diri
yang optimal dalam kelembagaan sekolah diwujudleargan adanya bidang
pelayanan bidang pendidikan, salah satunya adaaysndn konseling di
sekolah. Hal tersebut diperkuat dengan adanya lpsaje dari Prayitno dan
Amti* bahwa.

“Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah untu&mipantu

individu memperkembangkan diri secara optimal sedeagan tahap

perkembangan dan prediposisi yang dimilikinya (sep@mampuan
dasar dan bakat yang dimilikinya) berbagai latdaksg yang ada

(seperti latar belakang keluarga, pendidikan, statsial ekonomi),

serta sesuai dengan tujuan positif lingkungan”.

BK pola-17 plus menjadi bidang tugas bagi guru perbing di
sekolah dalam layanan konseling, Salah satu jay@snbn pada BK pola -17
adalah layanan konsultasi. Layanan konsultasi BEld7 plus murupakan hal
yang baru bagi bimbingan dan konseling di sekolahtuk itu guru
pembimbing perlu pemahaman yang mendalam tentalagsgamaan layanan
sebelum melakukan layanan konsultasi akan lebik jda guru pembimbing

terlebih dahulu talah memahami tentang operasgamililayanan konsultasi.

Peranan pemahaman sangat penting bagi guru pmigndalam pelaksanaan

'Prayitno, Erman Amti.Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT Rineka
Cipta. 1999.hal 114



layanan konsultasi. Adanyan pemahaman guru pembgnbientang

pelaksanaan layanan konsultasi, maka guru pembgrdapat melaksanakan
layanan konsultasi dengan baik dan kemungkinamdegedikit kesalahan
dalam pelaksanaannya, yang mana tujuan agar t@mgap&eberhasilan

pelaksanaan layanan konsultasi.

Konsultasi adalah layanan yang membantu siswa patek lain dalam
memperoleh wawasan, pemahaman, dan cara-cara ylakgadakan dalam
menangani kondisi atau pribadi peserta didik. Plemggaraan layanan
konsultasi sebagai fungsi mengentaskan masalah gaigmi oleh pihak
ketiga? Layanan konsultasi merupakan bentuk dari layamespansif yang
tujuan layanan ini adalah membantu peserta didi&r agampu mengatasi
masalah yang dihadapinya. Dalam hal ini, penyed@saiasalah yang dialami
oleh peserta didik dilakukan oleh konsulti setetediakukan konsultasi dengan
guru pembimbing di sekolah dengan alasan bahwartpedielik mempunyai
hubungan yang sangat berarti dengan konsulti, ggaipermasalahan yang di

alami oleh peserta didik itu setidaknya menjadgtamg jawab konsulfi.

Layanan konsultasi pada BK berbeda dengan pengekbasultasi
pada umumnya, konsultasi dalam BK bukan hanya seketemberikan
sumbangan nasehat, saran dan arahan yang dilakidtaguru pembimbing.
Pelayanan pada layanan konsultasi dilakukan dedgantahap yaitu proses

konsultasi antara guru pembimbing dengan konskd#imudian penanganan

’Akhmat.Sudrajat. Jenis Layanan Bimbingan dan konsding hal 123
(http://Akhmatsudrajat.wordpress.cd#/03/2010)

3Zein, Sulaiman. Rekonseptulilas Bimbingan dan Konselimg (http://smpnbilahhulu
wordpress.com29/03/2010)




oleh konsulti  kepada pihak ketiga. Asas dalam raga konsultasi

menyebutkan bahwa kehadiran konsulti untuk melakukeonsultasi

dilakukan secara sukarela atas keinginan konstuti sendiri, kehadiran
konsulti dikarenakan membutuhkan bantuan guru paipbg untuk

mendiskusikan hal yang berkenaan dengan diri kmaalupun permasalahan
yang dialami oleh pihak ketiga.

Permasalahan dalam layanan konsultasi merupakaralahayang
dialami oleh pihak ketiga. Yang dipersoalkan oledndulti, tidak semua
permasalahan dapat dibahas dalam layanan konsuitasalah yang dibahas
dalam layanan konsultasi harus ada keterkaitarradmagsung dengan pihak
ketiga dan konsulti. Untuk membantu menyelesaikasaiah dengan pihak
ketiga maka guru pembimbing memberikan arahan, giahgan
keteramapilan, nilai dan sikap. Dengan pengendrangi maka konsulti
dapat melakukan penanganan masalah yang diha@dypkohsulti.

Fenomena dilapangan yang terjadi adalah persepgisaah dari guru
pembimbing tentang pengertian layanan konsultdsintaranya layanan
konsultasi dianggap sama dengan konseling indiidsedangkan yang
dimaksud konseling individual adalah layanan bigamdan konseling yang
memungkinkan peserta didik mendapatkan layanansiagg tatap muka
(secara perorangan) dengan guru pembimbing dalagkagoembahasan dan
pengentasan permasalahan pribadi yang diderifamjaalnya mengundang

orang tua siswa untuk berkonsultasi dengan gurbpehbing, masalah yang

* Prayitno, buku 11l Pelayanan Bimbingan dan Konseling SMU. Padang . 1997. hal 36



dibahas adalah masalah yang layak untuk di kormgpehdividual. Untuk
membantu terseleseikannya masalah siswa, proseelkan (face to face )
sepenuhnya tidak harus dilakukan oleh guru pembgnikepada siswa
melalui konseling individual. Bantuan juga dapataklikan oleh guru
pembimbing sebagai pihak yang ikut merasa bertamgjgawab atas masalah
siswa salah satunya orang tua siswa, dengan atassebut maka layanan
konsultasi di sekolah sangat penting untuk disejarakan.

Guru pembimbing mempunyai persepsi yang salalngrpelaksanaan
layanan konsultasi. Mereka mengundang orang tweastatang kesekolah
untuk melakukan konsultasi berkaitan dengan pelamggyang dilakukan
siswa di sekolah atau permasalahan orang tua yaagdx bisa berkomunikasi
dengan anaknya sehingga anaknya tidak mematulmtalerorang tua. Pada
kasus ini pihak ketiga secara spesifik tidak ada dwasalah, ini bukan
masalah pihak ketiga tetapi masalah orang tua gghiyang terjadi adalah
layanan konseling individual bukan layanan konsilta

Sedangkan permasalahan dalam layanan konsultalhadhasalah
yang dialami oleh pihak ketiga yang dipermasalah&hain konsulti, tidak
semua permasalahan dapat dibahas dalam layanamtksnkarena harus ada
keterkaitannya secara langsung antara pihak ketsga konsulti misalnya
masalah orang tua yang datang kepada guru pemignmbé@minta bantuan
agar permasalahan anaknya dapat terselesaikanardidantoh ini secara
spesifik ada pihak ketiga yang dipermasalahkana&@gdn contoh dalam

layanan konseling individual misalnya orang tua gyatidak bisa



berkomunikasi dengan baik kepada anaknya. Distlaktiada pihak ketiga
karena permasalahan itu dengan diri orang tuaeitdis.

SMA Negeri 1 Kampar merupakan sekolah yang memdigjanisasi
tentang layanan konseling konseling, guru pembimisindah melaksanakan
berbagai layanan BK pola 17 plus. Salah satunyankay konsultasi.
Konsultasi dilakukan antara guru pembimbing dendgamsulti untuk
membahas masalah yang di alami oleh pihak ketggapit kemudian pada
tahap penanganan bukan dilakukan oleh konsuléipiteti lakukan oleh guru
pembimbing yang akhirnya menjadi layanan konselimglividual.
Pelaksanaan layanan konsultasi yang kurang bersgbtd di karenakan
kurangnya pemahaman guru pembimbing terhadap laydtansultasi.
Adanya pemahaman yang mendalam dan praktik yangs qukakan
menjadikan modal guru pembimbing dalam melaksankg@man konsultasi.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang penghktikan, guru pembimbing
yang ada di SMA Negeri 1 Kampar sepertinya belugitbenemahami. Hal
ini dapat dilihat dari adanya gejala-gejala sebagakut :

1. Adanya guru pembimbing yang tidak mengerti tentamgsalah yang
dilakukan layanan konsultasi

2. Adanya guru pembimbing yang tidak melakukan tahapalam
melaksanakan layanan konsultasi

3. Adanya guru pembimbing yang secara langsung mesgikbn

permsalahan dengan pihak ketiga



4. Adanya guru pembimbing yang menyamakan layananukiaiss dengan
konseling individual
5. Adanyan guru pembimbing yang melaksanakan layaoasuttasi tanpa
menghadirkan pihak ketiga
6. Dalam melaksanakan layanan konsultasi guru pemhgnbiidak
melakukan tahapan yang ada dalam proses layananliasi
Berdasarkan penjelasan yang menunjukkan terdapahjagan antara
teori dan pelakasanaan layanan konsultasi maka lipetertarik untuk
menyusun  skripsi yang berjudul“PELAKSANAAN LAYANAN
KONSULTASI OLEH GURU PEMBIMBING DI SEKOLAH

MENENGAH ATAS NEGERI 1 KAMPAR”

B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dan pemahaman juduéligan ini,
maka perlu adanya penegasan istilah yaitu sebagauh
1. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbauatan nmelk&sa(rancangan
keputusarm)
2. Guru pembimbing atau konselor adalah merupakargéenhli konseling
(tenaga profesional) yang memiliki kewenangan metak pelayanan

konseling sesuai dengan bidang tugaghya.

® DEPDIKBUD RI, Kamus bahasa Indonesia,( Balai Pustaka.1998) him 488
® Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta.PT Raja Grafindo
Persada.2007



3. Layanan konsultasi adalah merupakan layanan kogseliang di
laksanakan oleh guru pembimbing atau konselor dehaseorang
pelanggan atau konsulti yang memungkinkan, memgleravawasan,
pemahaman dengan cara-cara yang perlu dilaksamam menangani

kondisi atau permasalahan pihak ketiga.

C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar #e¢pknasalah
bahwa persoalan pokok dalam kajian ini adalah, dsendkan persoalan
tersebut, maka persoalan-persoalan yang mengitgank ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
a. Pelaksanaan layanan konsultasi oleh guru pembimitinrgMA N 1
Kampar
b. Peran guru pembimbing dalam melaksanakan layanasukasi
c. Kemampuan guru pembimbing dalam melaksanakan layeorasultasi
di sekolah
d. Topik permasalahan yang dibicarakan oleh guru peining dalam
melaksanakan layanan konsultasi di sekolah.
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan lay&oasultasi oleh

guru pembimbing di sekolah

" Prayitno, buku 11l Pelayanan Bimbingan dan Konseling SMU. Padang . 1997. hal 36



f. Pengaruh layanan konsultasi terhadap penuntasamagaiahan

konsultasi

2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yang mengintari peégelitni
seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masathéitas, maka
penulis memfokuskan pada pelaksanaan layanan kessulleh guru
pembimbing di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampan faktor

factor yang mempengaruhi pelaksaan layanan korssdli&ekolah.

3. Rumusan masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumasaiah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana pelaksanaan layanan konsultasi oleh ggmbimbing di
SMA Negeri 1 Kampar?
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksananaaganan

konsultasi oleh guru pembimbing di SMA Negari 1 Kenr?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan layanasulkasi oleh

guru pembimbing di SMA Negeri 1 Kampar.



b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhlaksanaan

layanan konsultasi oleh guru pembimbing di SMA Nefj&kampar.

2. Manfaat Penelitian
Adapun dengan hasil penelitian ini, penulis bexpaberguna
untuk:

a. Bagi Penulis, sebagai syarat untuk mencapai gelgars strata satu
(S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan JurusambiBgan dan
Konseling, sekaligus untuk menambah cakrawala kiemgalam rangka
ikut serta memberikan sumbangan pikiran dalam mekdre
pengetahuan guru pembimbing penting untuk memahlayanan
konsultasi di SMA Negeri 1 Kampar.

b. Bagi guru pembimbing, untuk lebih memahami layakamsultasi
dalam membicarakan pihak ketiga sesuai denganguongang ada.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini meningkatkan likaa layanan

bimbingan dan konseling disekolah itu sendiri



BAB |1

KAJIAN TEORITIS

A. Konsep Teoritis
1. Layanan Konsultasi
a. Pengertian Layanan Konsultasi
Layanan konsultasi merupakan layanan konseling yang
dilaksanakan oleh guru pembimbing terhadap seorpegerta didik
yang memungkinkan memperoleh wawasan, pemahamaocadaitara
yang dilakasanakan dalam menangani kondisi ataak giétiga.

Prayitno dalam Tohirin menyatakan bahwa

“ Konsultasi pada dasarnya dilaksanakan secarargregan
dalam format tatap muka antara guru pembimbing aeng
peserta didik. Dalam layanan konsultasi, ada tidpeakp yang
tidak bisa dipisahakan yaitu guru pembimbing, kdhsian
pihak ketiga. Guru pembimbing merupakan tenaga abhli
konseling (tenaga professional) yang memiliki kearegan
melakukan pelayanan konseling sesuai dengan bidgagnya,
Konsulti Adalah individu yang meminta bantuan kepaypliru
pembimbing agar dirinya mampu menangani kondisiu ata
masalah yang di alami oleh pihak ketiga yang sktigtaknya
sebagian menjadi tanggung jawabnya, sedangkan itida
adalah individu-individu yang kondisi atau permakahnya di
persoalkan oleh konsultt".

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dijeladi@hwa
"layanan konsultasi yaitu layanan yang membantepeslidik
dan atau pihak lain dalam memperoleh wawasan, fpemen,
dan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menakgadisi
dan atau masalah peserta didikDalam program bimbingan di
sekolah, konsultasi itu bukan konseling atau psilaqti sebab
konsultasi tidak merupakan layanan yang langsumgjuan

1 Tohirin,Op.Cit, hal 192
2 Badan Standar Nasional PendidikBanduanPengembangaBiri . Jakarta.BSNP dan
Puasat Kurikulum.2006 hal 6

10



11

kepada siswa (klien), tetapi secara tidak langsoreiayani
siswa melalui bantuan yang diberikan oleh orang.l&i

Layanan konsultasi juga didefinisikan bantuan dgtiru
pembimbing dimana sebagai konsultan dan klien gaeblkonsulti,
membahas tentang masalah pihak ketiga. Pihak kgigg dibicarakan
adalah orang yang merasa di pertanggungjawabkasukprmisalnya
anak murid atau orang tuanya. Bantuan yang diberikatuk
memandirikan konsulti sehingga ia mampu menghagé@k ketiga
yang dipermasalahkannya.

Dari beberapa pengertian, dapat disimpulkan perhdiswa
layanan konsultasi adalah layanan konseling oletu gnembimbing
sebagai konsultan kepada konsulti dengan tujuan peeieh
wawasan, pemahaman, dan cara-cara yang perlu ahiakan konsulti
dalam rangka membantu terselesaikannya masalahdyalagni pihak
ketiga (konseli yang bermasalah). Pada layananukiasg dilakukan
melalui dua tahap yaitu tahap konsultasi yang dkak oleh guru
pembimbing kepada konsulti, dan tahap penanganag gdakukan
oleh konsulti kepada pihak ketiga. Maka petugaspgallap konsultasi
adalah guru pembimbing, sedangkan petugas padp fEre&nganan

adalah konsulti.

® Marsudi.Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekol8rakarta: Muhammadiyah
university press.2003 hal 124
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b. Tujuan Layanan Konsultasi BK
Pada dasarnya setiap kegiatan tidak akan terlepastujuan

yang ingin dicapai.” tujuan layanan konsultasiaggh bagian tujuan

bimbingan di sekolah adalah sebagai berikut:

1) Mengambangkan dan menyempurnakan lingkungan belzgar
siswa, orang tua, dan administrator sekolah.

2) Menyempurnakan komunikasi dengan mengembangkamag di
antara orang yang penting.

3) Mengajak bersama pribadi yang memiliki peranan diangsi
bermacam-macam untuk menyempurnakan lingkungarabela

4) Memperluas layanan dari para ahli.

5) Memperluas layanan pendidikan dari guru dan adnatcs.

6) Membantu orang lain bagaimana belajar tentanggberil

7) Menciptakan suatu lingkungan yang berisi semua komap
lingkungan belajar yang baik.

8) Menggerakkan organisasi yang mandiri.

Tujuan layanan konsultasi sebagaimana dikemukaKah o

Prayitno adalah:

1) Tujuan umum
Layanan konsultasi bertujuan agar konsulti dengandmpuannya
sendiri dapat menangani kondisi dan atau permamalalang
dialami pihak ketiga. Dalam hal ini pihak ketiga mpunyai
hubungan yang cukup berarti dengan konsulti, seghaing

permasalahan yang dialami oleh pihak ketiga ituidsknya

sebahagian menjadi tanggung jawab

* Marsudi. Layanan Bimbingan Konseling di SekalaBurakarta: Muhammadiyah
University Press. Hal 124-125
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2) Tujuan khusus

Kemampuan sendiri yang dimaksudkan diatas dapaupher
wawasan, pemahaman dan cara-cara bertindak yaaif tangsung
dengan suasana atau permasalahan pihak terkait(futgsi

pemahamar).

c. Komponen Layanan Konsultasi BK

Dari definisi layanan konsultasi, dijelaskan baldaéam proses

konsultasi akan melibatkan tiga pihak, yaitu gurampimbing,

konsulti, dan pihak ketiga.

1)

2)

3)

Guru Pembimbing

Guru pembimbing adalah tenaga ahli konseling yamgmiliki
kewenangan melakukan pelayanan konseling pada dgidagas
pekerjaannya.

Konsulti

Adalah individu yang meminta bantuan kepada kamseagar
dirinya mampu menangani kondisi atau permasalaltaak ketiga
yang menjadi tanggung jawabnya.

Pihak ketiga

Pihak ketiga adalah individu yang kondisi dan/atau

permasalahannya dipersoalkan oleh konsulti.

® Prayitno.Op Cit .,hal 2
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Guru pembimbing adalah tenaga ahli konseling yaegitiki
kewenangan melakukan pelayanan konseling pada didagas
pekerjaannya. Sesuai dengan keahliannya, guru paviriy melakukan
berbagai jenis layanan konseling, salah satu deamya adalah layanan
konsultasi, Konsulti adalah individu yang memintantuan kepada
guru pembimbing agar dirinya mampu menangani kondian
permasalahan pihak ketiga yang (setidak-tidaknpatssgian) menjadi
tanggung jawabnya. Bantuan itu diminta dari guroipienbing karena
konsulti belum mampu menangani situasi dan atamngsalahan pihak
ketiga. Pihak ketiga adalah individu (atau individdividu) yang
kondisi dan permasalahannya dipersoalkan oleh kanddenurut
konsulti, kondisi atau permasalahan pihak ketigapirlu diatasi dan
konsulti merasa (setidak-tidaknya ikut) bertanggujagvab atas
pengentasannya.

Dalam layanan konsultasi ini dapat diperjelas bahwa
penanganan masalah yang dialami konseli (piha&etilakukan oleh
konsulti. Konsulti akan dikembangkan kemampuannyah oguru
pembimbing pada saat tahap konsultasi berlangsuggitu
mengembangkan pada diri konsulti tentang wawasanggiahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap. Akhir proses kotesilini adalah guru
pembimbing menganggap bahwa konsulti mampu membantu
menangani kondisi atau permasalahan pihak ketigm yeetidaknya
menjadi tanggung jawabnya. Konsulti adalah orangigyakut

bertanggung jawab terhadap masalah yang dialarak piétiga.



15

d. AsaslLayanan Konsultas BK
Prayitno menyebutkan ada tiga etika dasar konsejiaigu
kerahasiaan, kesukarelaan, dan keputusan diamddil kiien sendiri

(kemandirian)’. Etika dasar ini terkait langsungngan asas konseling.

Asas ini juga berlaku pada layanan konsultasi.géetisas ini diuraikan

sebagai berikut:

1) Asas kerahasiaan Seorang guru pembimbing diwagibkatuk
menjaga kerahasiaan, dengan harapan adanya kegemcaari
semua pihak maka mereka akan memperoleh mamfaat dar
pelayanan BK.

2) Asas kesukarelaan, Kesukarelaan yang dimaksudkada lpganan
konsultasi adalah kesukarelaan dari konselor daswb.

3) Asas kemandirian "Pada layanan konsultasi, kongliliarapkan
mencapai tahap-tahap kemandirian berikut: (1) memahdan
menerima diri sendiri secara positif dan dinani2$,njemahami dan
menerima lingkungan secara objektif, positif damadiis, (3)
mengambil keputusan secara positif dan tepat, &f)garahkan diri
sesuai dengan keputusan yang diambil, (5) mewujuddai
sendiri”®

e. Operasionalisas Layanan Konsultas BK
Layanan konsultasi merupakan suatu proses, sehidglzan

pelaksanaannya menempuh tahap-tahap tertentu. -Taihap

pelaksanaan konsultasi hendaklah dilaksanakan asetatib dan

® PrayitnoOpCit., hal 5
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lengkap, dari perencanaan sampai dengan penila@m tchdak
lanjutnya. Hal ini semua untuk menjamin kesuksdsganan secara
optimal. Langkah-langkah adalah sebagai berikut:
1) Perencanaan
a) Mengidentifikasi konsulti
b) Mengatur pertemuan
c) Menetapkan fasilitas layanan
d) Menyiapkan kelengkapan administrasi
2) Pelaksanaan
a) Menerima konsulti
b) Menyelenggarakan penstrukturan konsultasi
c) Membahas masalah yang dibawa konsulti berkenaagaden
pihak ketiga
d) Mendorong dan melatih konsulti untuk mampu menangan
masalah yang dialami pihak ketiga dan memanfaatkanber-
sumber yang ada
e) Membina komitmen konsulti untuk menangani masaliakp
ketiga dengan bahasa dan cara-cara konseling
f) Melakukan penilaian segera
3) Evaluasi
Melakukan evaluasi jangka pendek tentang keteafskan hasil

konsultasi.
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4) Analisis Hasil Evaluasi
Menafsirkan hasil evaluasi dalam kaitannya dengan pihak
ketiga dan konsultasi sendiri.
5) Tindak Lanjut
Konsultasi lanjutan dengan konsulti untuk membikana hasil
evaluasi serta menentukan arah dan kegiatan lebjht!
Kedudukan Layanan Konsultasi dalam Bimbingan dan Konseling
Layanan konsultasi merupakan salah satu jenis éaydari BK
Pola-17 Plus Layanan konsultasi merupakan layanan hasil
pengembangan dari BK Pola Plus Dengan adanya pengembangan
layanan ini, maka layanan konsultasi secara oismatnjadi bidang
tugas guru pembimbing dalam pelayanan Bimbingan Klamseling,
khususnya pelayanan BK di sekolah. Menurut Prayitbatir-butir
pokok BK Pola-1®Plusadalah sebagai berikut:
1) Keterpaduan mantap tentang pengertian, tujuansfupgnsip dan
asas, serta landasan BK
2) Bidang Pelayanan BK, meliputi:
B.1. Bidang pengembangan pribadi
B.2. Bidang pengembangan sosial
B.3. Bidang pengembangan kegiatan belajar
B.4. Bidang pengembangan karir
B.5. Bidang pengembangan kehidupan berkarya

B.6. Bidang pengembangan kehidupan keberagamaan
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3) Jenis layanan BK, meliputi:

L.1. Layanan Orientasi

L.2. Layanan Informasi

L.3. Layanan Penempatan dan Penyaluran

L.4. Layanan Penguasaan Konten

L.5. Layanan Konseling Perorangan

L.6. Layanan Bimbingan Kelompok

L.7. Layanan Konseling Kelompok

L.8. Layanan Konsultasi

L.9. Layanan Mediasi
4) Kegiatan pendukung BK, meliputi:

P.1. Aplikasi Instrumentasi

P.2. Himpunan Data

P.3. Konferensi Kasus

P.4. Kunjungan Rumah

P.5. Alih Tangan Kasus

Melihat uraian tentang BK Pola-1Plus pada penelitian ini

hanya membatasi sesuai dengan judul penelitian.eli@emanya

menguraikan salah satu jenis layanan BK yaitu lagatonsultasi.

a. Pengertian Guru Pembimbing

Prayitno mangatakan bahwa guru pembimbing adalahasg

ahli dalam bidang konseling, yang memiliki kewersmglan mandat
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secara profesional untuk melaksanakan kegiatarygrea konseling.
Dijelaskan juga bahwa “guru pembimbing sekolah @uaseorang
tenaga profesional yang memperoleh pendidikan lhasyperguruan
tinggi dan mencurahkan seluruh waktunya pada petay@imbingan
dan Konseling®

Di dalam kamus Istilah Konseling dan Terapi Gurmpenbing
atau konselor sekolah adalah petugas yang pro#dsidn bidang
konseling yang memiliki sejumlah kompetensi darakgeristik pribadi
khusus yang diperoleh melalui pendidikan profediomkengan
kompetensi khusus nya membantu individu (disebugnkl dalam

mencapai perkembangan optimal, termasuk kompeteredakukan
interviu, diagnosis dan implementasi strategi pahain’

Guru pembimbing atau konselor sekolah adalah gumngy
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan lbegtara penuh
dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumpéserta didik®

Dari beberapa pengertian guru pembimbing yang telah
dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa guru petninig adalah
seseorang yang mempelajari konseling dan secafasmwoal dapat
melaksanakan pelayanan konseling dengan berlatdakang
pendidikan minimal S1 Jurusan BK. Pelayanan kongelyang
dilaksanakan oleh guru pembimbing, salah satunydahdlayanan

konsultasi BK. Dalam layanan konsultasi BK, segraguru

" Prayitno Layanan KonselingPadang: BK FIP hal 6

8 W S Winkel ,Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikadiakarta : PT. Grasindo.
1991. Hal 167

° Andi Mappiare A.t “Kamus Istilah Konseling Dan Terapi, Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006, Hal : 70

19 Amirah Diniaty,“ Evaluasi Dalam Bimbingan Konseling'Pekanbaru: Suska Prees,
2008, Hal: 6
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pembimbing harus mampu mengembangkan WPKNS (wawasan
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap) .

Guru pembimbing merupakan guru yang bertugas metmpban
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk apaictujuan
pendidikan melalui program bimbingan konseling.a d@ida hal yang
penting mempengaruhi konselor/guru pembimbing, pagitif maupun

negatif, dalam kegiatan konseling sebagai kegiptafesional, ialah:

1) Kualitas Pribadi
2) Pengetahuan tentang profesi
3) Keterampilan khusus konseliig
Guru pembimbing merupakan guru yang bertugas baatu,
membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk apectujuan
pendidikan melalui program bimbingan konseling. pua tugas guru

pembimbing sebagai berikut

Menyusun program bimbingan dan konseling

Melaksanakan program bimbingan dan konseling
Mengevaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling
Menganalisis hasil evaluasi pelaksanaan bimbingankdnseling
Melaksanakan tindak lanjut pelaksanaan bimbingarkdaselin
Mengadministrasikan kegiatan layanan bimbingankderseling
mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya qatayanan
bimbingan dan konseling kepada koordinator bimbingan
konselind?

NookrwhE

' Karneli, Teknik dan Leboratorium KonselingyNP. 1999, him 20.

12 Dewa Ketut Sukardi* Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Konseliig
Sekolah’; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008, Hal. 92
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i. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konsultas
oleh guru pembimbing di sekolah
Adapun faktor-faktor yang mendasari akan pemahargaru
pembimbing terhadap layanan konsultasi yaitu
a. Latar Belakang pendidikan guru pembimbing
Latar belakang pendidikan sangat mempengaruhi dalam
pemahaman guru pembimbing melakukan layanan, sgoramru
pembimbing diwajibkan menguasai ilmu pendidikabagai dasar
dari kesuluruhan kinerja profesionalnya dalam bidamelayanan
konseling, karena guru pembimbing digolongkan kadakualifikasi
akademik seorang guru pembimbing pertama-tamahdatajana
pendidikan. Dengan keilmuan inilah guru pembimbakgn menguasai
dengan baik kaidah-kaidah keilmuan pendidikan sabdgsar dalam
memahami peserta didik (sebagai sasaran pelayamseling ) melalui
pelayanan konseliny.
b. Pengetahuan guru pembimbing tentang profesi
Seorang guru pembimbing juga harus memahami pekerya
secara professional dengan meningkatkan pendidikaaga profesi
konseling, terutama pendidikan dan penjabatan nyaalmengikuti
pelatihan bimbingan konseling atau pendidikan mioflan mengikuti

seminar-seminar BK sehingga lebih memahami layayemg akan

25

13 |KI.Arah Pemikiran Pengembangan Profesi Konseliwisi ABKIN.Padang: 2008 hal
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diberikan kepada siswa terutama pada layanan kassylang masih
baru oleh guru pembimbing.
c. KualitasPribadi Guru Pembimbing

Pelayanan bimbingan dan konseling di minati oledngryang
menghendaki kondisi hidup yang membahagiakan. yReém ini
dikatakan profesional apabila dilakukan oleh segpmguru pembimbing
yang berkualitas. Kualitas seorang guru pembimisatph satunya
dapat dinilai dari pribadinya. Kualitas pribadi gyggembimbing adalah
kriteria yang menyangkut segala aspek kepribad&ngyamat penting
dan menentukan keefektifan guru pembimbing jikaaddngkan
dengan pendidikan dan latihan yang di perdfeh.

Menyajikan sejumlah ’kualitas kepribadian guru pemnibng
yaitu 1) mengenal diri senditknowing oneself)2) memahami orang
lain (understanding others)3) kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain(relating to others) .*°

d. Sikap dan Keterampilan Guru Pembimbing

Sikap tidak dapat dilihat bentuknya secara langssedangkan
keterampilan dapat tampak wujudnya dalam perbusikap dasar guru
pembimbing meliputi penerimaan, pemahaman, danj&ese dan

keterbukaan”. Ketiganya dijelaskan sebagai berikut:

4 Tohirin. Bimbingan dan konseling di Sekolah dan Madrasakarta. PT Raja
Grafindo Persada.2007 hal 190

> Wwinkel W S, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikadakarta : PT.
Grasindo.1991. hal 184
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1) Penerimaan, vyaitu penerimaan guru pembimbing teghad
keunikan pribadi orang lain.

2) Pemahaman, yaitu kesadaran guru pembimbing untuRaimami
tingkah laku, fikiran, dan perasaan orang lain.

3) Kesejatian dan keterbukaan, yaitu keselarasan aanpékiran
dengan apa yang diucapkan, guru pembimbing jugashgijur
dengan semua hal yang menyangkut hubungan guruiméiml
dengan kliennya. Keterampilan guru pembimbing noiip
kompetensi intelektual, kelincahan karsa- cipta, pengembangan
keakraban. Diuraikan sebagai berikt:

(a) Kompetensi intelektual, keterampilan komunikasi gyaaik
oleh guru pembimbing dapat membantu proses interviu

(b) Kelincahan karsa-cipta, yaitu guru pembimbing tidedku,
tanggap terhadap perubahan-perubahan sikap, perdaps
ekspektasi.

(c) Pengembangan keakraban, yaitu guru pembimbingragtag
jawab menciptakan, memantapkan dan melanggenglesarsa

akrab agar terjadi hubungan keterbukaan.

6 Andi Mappiere.Pengantar Konseling dan Psikoteragiakarta: PT Raja Grafindo
persada. 2004 .hal 116
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Pelaksanaan layanan konsultasi oleh guru pembimbing di sekolah

Pelaksanaan layanan konsultasi diartikan bahwalasetguru
pembimbing mendapatkan informasi tentang layameskitasi kemudian
guru pembimbing mampu untuk mengingat informasingyaidapatkan
dan pada akhirnya diperoleh pemahaman tentang dhAgkgkah
pelaksanaan layanan konsultasi yang tertib darkégngan mampu untuk
menjelaskan kembali apa yang telah dipahami.

Fungsi utama guru pembimbing adalah mengimplemiatas
berbagai layanan program bimbingan. Seperti yalady wdijelaskan bahwa
salah satu layanan dalam konseling adalah layar@arsukasi. Jadi
mengimplementasikan layanan konsultasi merupakaastubagi guru
pembimbing sekolah. Untuk mencapai ketercapaiaakpahaan layanan
konsultasi, sebelumnya guru pembimbing perlu ténle dahulu
memahami makna tentang layanan konsultasi. Haliatssejalan dengan
kompetensi yang harus dimiliki guru pembimbing yaiKompetensi
Keahlian Berkarya (KKB). Pemahaman dapat diartikaebagai
kemampuan seseorang untuk mengerti, mengingat, srefep makna
dari pengetahuan atau informasi yang diperoleh kigmu dapat
menjelaskan apa yang dipahami dengan baik. Pemahaqau
pembimbing dapat diperoleh dengan pengetahuan ddaraknpilan.
Berkaitan dengan layanan konsultasi, maka arah gb@mgan tentang
layanan konsultasi yaitu tentang operasionalisagiarian konsultasi.
Operasionalisasi layanan konsultasi meliputi adanyerencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, analisis hasil evaluasitiddak lanjut.
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Sebelum melakukan layanan konsultasi, akan lebik jda guru
pembimbing terlebih dahulu telah memahami tentapgrasionalisasi
layanan konsultasi. Peranan pemahaman sangat gebigi guru
pembimbing dalam pelaksanaan layanan konsultasanya pemahaman
guru pembimbing tentang layanan konsultasi, maka gaembimbing
dapat melaksanakan layanan konsultasi dengan kmkkdmungkinan

hanya terjadi sedikit kesalahan dalam pelaksanaan.

E. Pendlitian yang Relevan

Pada dasarnya penelitian tentang pelaksanaan Layamsultasi
ini sudah banyak dikaji oleh peneliti-peneliti skeipenya seperti yang dikaji
oleh Sri Suharini dengan judul Penelitian EfeldsitLayanan Konsultasi
Kepada Orang Tua Dalam Meningkatkan Minat dan Mstif Belajar
Matematika Siswa Kelas 2 Sekolah Menengah Pertan@@orddokusuman
Yokyakarta. Hasil penelitian ini terbukti ada pangh yang signifikan
pemberian layanan konsultasi kepada orang tua dalamingkatkan minat
dan motifasi belajar matematika siswa kelas 2 S¢kéllenengah Pertama
Negeri Gugus 1 Gondokusumo Yokyakarta, sehingganky konsultasi
efektip digunakan. Hal ini ditunjukkan dengan pehain hasil analisis
kuantitatif dari data skor pre test dan post tpaired pengujian hipotesis
dengan uji-t diperoleh t hitung 7,160 > t tabeéd6l/, pada taraf signifikan
0.05. Dengan demikian prestasi belajar siswa sebgkerlakuan dan setelah

perlakuan ada perbedaan yang signifikan.
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Keterkaitan penelitan ini dengan penelitian yangnaklilakukan
oleh penulis adalah bahwa guru pembimbing yangdinoexk sebagai
konsultan telah memahami tentang layanan konsultasaka besar
kemungkinan guru pembimbing dapat melakukan tentaygnan konsultasi
dengan tepat dan tercapainya pelaksanaan layananltasi yang baik.

Penelitian tentang layanan konsultasi juga pernddlitd oleh
Yanar Tri Isnani dengan judul Pelaksanaan Layamarsidtasi Bimbingan
dan Konseling di Madrasah Aliyah Muallimin Muhammedh Desa
Kumantan Kecamatan Bangkinang Kabupaten KampaanDalenelitian ini
melihat bagaiman pelaksanaan layanan konsultagi gda disekolah dan apa
saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelakadayanan konsultasi
yang ada di sekolah. Dalam penelitian ini dijelaskamhwa pelaksanaan
layanan konsultasi sudah di laksanakan walau bekgara maksimal karena
keterbatasan guru pembimbing yang ada di sekolamgga pelaksanaan
layanan konsultasi agak terhambat pelaksanaannya.

Penelitian yang di lakukan oleh Yanar Tri Isnaad@ satu sisi
sama dengan peneliti, tapi pada satu sisi laindoerbPersamaannya sama-
sama meneliti tentang palaksnaan layanan konsultagdangkan
perbedaannya adalah pada objek yang diteliti, bataraar Tri isnani objek
yang diteliti adalah siswa, sedangkan objek yangp daliti adalah guru

pembimbing dan pada hasil penelitian
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F. Konsep Operasional

Konsep Operasional ini merupakan alat yang digumakatuk

memberi batasan terhadap konsep teoritis, selaijuga untuk menentukan

ukuran—ukuran secara sfesifik dan teratur, agah leludah dipahami dan

untuk menghindari kesalah pahamam dalam penulisgankonsep-konsep

perlu di operasionalkan agar lebih terarah.

Adapun kajian ini berkenaan tentang Pelaksanaaranéay

konsultasi oleh guru pembimbing di SMA Negeri 1 Kmam adapun yang

menjadi indikator Pelaksanaan layanan konsultash ajuru pembimbing

adalah:

1. Perencanaan

a.

b.

o

d.

Mengidentifikasi konsulti
Mengatur pertemuan
Menetapkan fasilitas layanan

Menyiapkan kelengkapan administrasi

2. Pelaksanaan

a.

b.

C.

Menerima konsulti

Menyelenggarakan penstrukturan konsultasi

Membahas masalah yang dibawa konsulti berkenaagadepihak
ketiga

Mendorong dan melatih konsulti untuk mampu menangaasalah

yang dialami pihak ketiga dan memanfaatkan sumbeber yang ada
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e. Membina komitmen konsulti untuk menangani masaldtakp ketiga
dengan bahasa dan cara-cara konseling
f. Melakukan penilaian segera
3. Evaluasi
Melakukan evaluasi jangka pendek tentang ketenaiesahasil konsultasi.
4. Analisis Hasil Evaluasi
Menafsirkan hasil evaluasi dalam kaitannya dengenpihak ketiga dan
konsultasi sendiri.
5. Tindak Lanjut
Konsultasi lanjutan dengan konsulti untuk membikanahasil evaluasi
serta menentukan arah dan kegiatan lebih lanjut.
Adapun Indikator yang digunakan utuk mengetahutdiataktor yang
mempengaruh pemahaman guru pembimbing terhadapdaykonsultasi

yaitu:

1. Faktor Interen yaitu faktor yang berasal dari geembimbing
a. Latar belakang pendidikan S1 bimbingan konseling
b. Pengalaman membimbing dalam kegiatan bimbinganetiogs
c. Waktu dan Kesempatan dalam guru pembimbing dalaamlerikan

layanan konsultasi.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melekukannya darldsuMaret sampai
dengan Juli 2010, dan tempat penelitian ini bedokdi SMA Negeri 1
Kampar. Pemilihan lokasi ini didasari atas alasahwa permasalahan yang
diteliti ada di lokasi ini, dan masalah ini jugasai dengan bidang ilmu yang

peneliti pelajari.

B. Objek dan subjek Penelitian
Objek penelian ini adalah pelaksanaan layanan kasswleh guru
pembimbing di SMA Negeri 1 Kampar. Sedangkan sulgekelitian ini
adalah guru pembimbing yang ada di SMA Negeri 1 pam Guru
Pembimbing sebagai subjek penelitian dijadikan gabanforman utama,
sedangkan kepala sekolah, guru mata pelajaransidam dijadikan subjek

tambahan.

C. Populas dan Sampel
Mengingat populasi dari penelitian ini tidak banyhaknya berjumlah
4 orang pembimbing maka penulis tidak menarik samladi semua subjek
akan ditelit, maka penelitian ini disebut penaliti populasi. Karena
terbatasnya jumlah populasi maka keseluruhan aagdgadikan sampel
penelitian ini. Jadi seluruh populasi diteliti dangdemikian penelitian ini

disebut dengan penelitian populasi.
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D. Teknik pengumpulan data
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Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalkanelpian ini

adalah mengunakan teknik wawancara yaitu:

Teknik wawancara merupakan “suatu cara pengumpuldtanyang

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dannbernya™

Sumber yang dimaksud penulis adalah guru pembindiggA 1 Negeri

Kampar. Adapun jenis wawancara yang dilakukan giehulis adalah

wawancara bebas terpimpin, dimana wawancara thrléahulu dibuat

pedoman kemudian
pertanyaan dengan menanyakan
sebelumnya. Teknik wawancara

lebih

ini

lanjut

melaksanakan wawancara dan meagrard

terkagtrtapyaan

bertujuan untuk nge&ahui

pemahaman guru pembimbing terhadap layanan kossdltaekolah dan

faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layak@msultasi oleh

guru pembimbing di sekolah.

Tabd |
Data, Sumber data, Teknik Pengumpulan Data, Alat dan Pengolahan Data
Teknik
No Data Sl:jmber pengumpulan Alat Pengolahan
ata data
data
1 Pelaksanaan LayanarGuru Wawancara gry Pedoman | Deskriptif
konsultasi oleh  guru Pembimbing pembimbing wawancara
pembimbing
2 Faktor-faktor yang Guru Wawancara Pedoman | Deskriptif
mempengaruhi Pembimbing guru wawancara
pelaksanaan layanan pembimbing
konsultasi oleh  guru
pembimbing.
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! Riduwan,Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta), 2008
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E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan penulis merapakeknik
deskriptif naratif. Caranya dengan mengumpulkan userdata, kemudian
diklasifikasikan data tersebut dalam bentuk nar&3ata yang sudah
berbentuk narasi ini kemudian dilengkapi denganritg@ang ada lalu

disimpulkan secara menyeluruh.



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Lokas Pendlitian
1. Sgarah Sekolah

Sekolah merupakan suatu organisasi kerja yang dewaejumlah
orang dalam bekerja sama untuk mencapai tujuatentar sekolah
dibantu untuk membentuk dan menyelenggarakan piadidagi warga
masyarakat dalam kelembagaan sekolah terhadap labjuiltidang
kegiatan dan bidang pelayanan konseling dan menapliegudukan dan
peranan khusus. Berdirinya SMA Negeri 1 Kampar dipelopori oleh
Bapak Hasan Basri Jamil, BA yang juga merupakaopoel berdirinya
sekolah-sekolah lain di Kabupaten Kampar. Maksudk Bai pun
disambut baik oleh Kantor Wilayah Departemen Peakdid dan
Kebudayaan (Kanwil Depdikbud) yang sekarang dinanaRepartemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas) kabupaten kampag yhpimpin oleh
Bapak Daud Yusuf.

Di awal pendirian, pada tahun 1980, proses beldy@ngajar
berlangsung di Sekolah Menengah Pertama NegeWlR H) 3 Kampar
dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. SetelaHabejatahun di
gedung SMP Negeri 3 Kampar, barulah pada tah8a §if@dung sekolah
SMA N | Kampar ini didirikan dengan 6 ruangan kelasuang labor, 1

ruang keterampilan dan 1 mesjid. Kemudian padantdl982 SMA negeri
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resmilah menjadi sekolah negeri dengan kepala aelmpak Hasan Basri

Jamil, BA.

Identitas sekolah

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Kampar

Alamat : JIn. Raya Pekabaru Bangkinang

Nama kepala sekolah : Drs Asnimar

Kecamatan : Kampar
Kabupaten : Kampar
Provinsi - Riau

No. Telpon :(0761) 561171

SK Kelembagaan :KPTS /68/XI/1975 Tgl 31 &aber 1975

NSS : 20109500 4003
Akreditasi :B

Tahun didirikan 1980

Status tanah - Sertifikat

Luas tanah : 30 000 M

Adapun nama-nama kepala sekolah yang pernah mejaBMA

Negeri 1 Kampar ini adalah sebagai berikut :

a.

b.

Hasan Basri Jamil, BA pada tahun 1978 s/d 1990
Soemarna Kartika , pada tahun 1990 s/d 1998

M Yasir, pada tahun 1998 s/d 2000

. Drs Zamhuri MM,pada tahun 2000 s/d 2003

Drs Ramlis pada tahun 2003 s/d 2006

Drs Asnimar mulai tahun 2006 sampai sekarang
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2. Visidan Misi SMA Negeri 1 Kampar
a. Visi

Menjadikan SMA Negeri 1 Kampar sekolah yang bermdisiplin,

tertib, aman, dan nyaman, serta mampu menyelerigga@endidikan

dibidang akademis, administratif, hubungan dengaasyarakat

lingkungannya. Serta beriman dan tagwa, sehinggaghasilkan anak

didik yang berkualitas tinggi yang mampu secara etitif

memperluas dan meningkatkan pengetahuan sertaakgidan dan

mampu melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi.

b. Misi

1) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensifpadike
seluruh warga sekolah

2) Melaksanakan pembelajaran dan bidang bimbingarrssetaktif
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal

3) Menumbuhkan kedisiplinan kepada setiap warga abkol

4) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agamadiamg

5) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengpo#insi
dirinya baik di bidang olahraga, kesenian maupuprd®ukaan
sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

6) Meningkatkan pelaksanaan administrasi sekolah sgmtanjuk
yang berlaku.

7) Meningkatkan disiplin guru, karyawan, murid sedapatinyu dan

terpadu.
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Kurikulum yang digunakan sekolah sejak berdiri sanggkarang adalah
sebagai berikut:
a. Kurikulun 1994
b. Kurikulum 1999
c. Kurikulum 2004 (KBK)

d. KTSP
Salah satu faktor yang menunjang dalam proses gikadiadalah
sarana dan prasarana. Dengan adanya sarana damapsayang baik,
maka akan terlaksana proses pendidikan yang baikasédengan tujuan
yang akan dicapai.
SMA Negeri 1 Kampar memiliki sarana dan prasaraeradjglikan,
yaitu:
a. Ruang belajar
b. Ruang kepala sekolah
c. Ruang wakil kepala sekolah
d. Ruang kurikulum
e. Ruang tata usaha
f.  Ruang majelis guru
g. Ruang Bimbingan Dan Konseling
h. Ruang perpustakaan
i. Ruang Komputer
j.  Ruang Olahraga

k. Ruang laboratorium
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I.  Ruang kesiswaan/OSIS
m. Ruang UKS

n. Mesjid Gudang

0. Kantin

p. Rumah penjaga sekolah
q. WC guru

r. WC siswa

s. Lapangan volley ball

t. Lapangan basket

u. Lapangan Takrau

3. Keadaan Guru

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusiak u
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang ada manusia itu
sendiri. Untuk itu bermacam cara dilakukan untuknasgiasa
meningkatkan kualitas manusia melalui pendidikaseteut. Oleh sebab
itu guru sangat dibutuhkan dalam poreses belajargmar. Selain itu,
sebagai pengajar guru juga bertugas sebagai pkn#idi ini berarti guru
harus bisa membentuk pribadi siswa dengan baik.

4. Keadaan BK SMA Negeri 1 kampar

Sekolah SMA Negeri 1 Kampar sudah berdiri sejakinah982,

ketika itu belum ada BK. Pada tahun 1982-1984, lsékani sudah

memiliki 1 orang guru pembimbing yaitu Dra Suni&ad Tahun 1984-

1994, guru pembimbing ditambah 2 orang yaitu ibudagoi dan ibu
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Almaini. Dahulu dinamakan guru BP. Kemudian padauta2006 ada
penambahan guru 1 orang sehingga personil gurlbipdrng yang ada
di sekolah ini menjadi 4 orang . Dari 4 orang gupembimbing tidak
semua yang latar belakang pendidikannya dari bigarnrdan konseling. 3
diantaranya tamatan bimbingan dan konseling darmafig tamatan dari
psikologi pendidikan. 4 guru pembimbing disekoiai sudah membagi

tugasnya dengan memiliki siswa asuh kurang letbarsgak 250 orang .

Tabel 11.2
Keadaan Guru Pembimbing
No NAMA Siswa yang Diasuh
1. | Dra Suniati. Kad IX.1 s/d IX.5
2. | Dra Nurazni. S IX.6 s/d IX.9
3. | Almaini. Spd VIl.1s/d VII.6
4. | Kharmayanti. Psi VIL.7 s/d VII.9 & VIII.1 s/d VIII.3

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA Negeri 1 Kampar



38

Bagan 1
Struktur Orgsnisasi Pelayanan BK di Sekolah SMP Negeri 21 Pekanbaru
Tahun 2009-2010

KEPALA SEKOLAH

OMTE Vo TENAGA AHLI

v
WAKASEK

TU

| |
GMP/Pelatih |l .. Wali Kelas/

v

Guru Pembimbing

Hera Yuliarnita, s.Ag
Hj. Nurdati Hamid
Dra. Hardiana Marbun
Nurlaily, S.Pd
Roslalni

Giri Arnisyah, S.Pd
Herawati, S.Pdi

NogokrwhpE

Keterangan

Garis Komando
"""" Garis Koordinasi

Garis Konsultasi
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Adapun fasilitas-fasilitas yang menunjang pelakaanaimbingan

dan konseling di SMA Negeri 1 Kampar ini adalah :

Ruang konseling yang dapat digunakan untuk korgséliaividual.
Lemari yang digunakan untuk menyimpan arsip-ar@p data-data
siswa.

Buku kasus siswa.

. Meja dan kursi guru pembimbing.

Bimbingan dan konseling membantu kepala sekolamd&kgiatan-kegiatan

sebagai berikut :

a.

b.

Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan daelko.
Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengataasalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesudg&ar.
Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa dgarih
berprestasi dalam kegiatan belajar.

Memberikan saran dan pertimbangan kepada siswandakmperoses
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangderjaan yang
sesuai.

Mengadakan penilaian pelaksanaan bimbingan darekogs
Menyusun statistik dan hasil penilaian bimbingan kianseling.

Melaksanakan kegiatan dan analisis hasil evalieajds.
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h. Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjutbinigan dan
konseling.
i. Menyusun laporan pelaksanaan bimbingan dan kogselin

5. Keadaan Siswa
Adanya proses belajar mengajar di suatu sekolatasaliperlukan
adanya pihak yang diajar, karena itu siswa sanfatuhkan dalam proses
pendidikan. Tanpa adanya siswa di suatu sekolalarmdék akan terjadi

proses belajar mengajar, karena guru tidak mempuig@a yang harus

diajarkan.
Tabel 111
Keadaan Siswva Sma Negeri 1 Kmpar
Jumlah Siswa
No Kelas L aki-laki Perempuan Total
1 X-1 17 19 36
2 X-2 14 24 38
3 X-3 21 17 38
4 X-4 14s 23 37
5 X-5 15 23 38
6 X-6 15 22 37
7 XI-1 15 23 38
8 X1-2 22 16 38
9 XI1-3 16 22 38
1C | XI-4 15 26 41
11 | XI-5 14 27 41
12 [ XI-6 18 24 42
13 | XI-1 23 2C 43
14 | XIl-2 21 21 42
15 | XII-3 18 23 41
16 | Xll-4 14 28 42
17 | Xll-5 12 29 41
18 | XII-6 15 19 34

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMN Negeri 1Kamapar
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6. Kurikulum
Kurikulum adalah suatu hal yang sangat penting ndala
menentukan keberhasilan suatu program pembelagiraekolah. Oleh
karena itu perhatian maksimal terhadap pengembartgan inovasi
kurikulum merupakan suatu hal yang mesti dilakukan.

a. Menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan.

b. Menyusun pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran.

c. Mengatur penyusunan program pengajaran (programeseran),
program satuan pelajaran dan persiapan mengajajabaean dan
penyusunan kurikulum.

d. Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler dan ekstitaier.

e. Mengatur pelaksanaan program penilaian kriteriaalkem kelas,
kriteria kelulusan dan laporan kemajuan belajarwajs serta
pembagian rapor dan STTB.

f. Mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajar

g. Mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumbgahela

h. Mengatur pengembangan MGMP dan koordinator matggyah.

I. Mengatur mutasi siswa.

J.  Melakukan supervisi administrasi dan akademis.

k. Menyusun laporan.

Dalam konsep kurikulum ini disusun berdasarkan &epuan dasar
minimal yang harus dikuasai oleh peserta didiklsbtenenyelesaikan suatu
pelajaran. Kurikulum tersebut disusun sedemikigoarsehingga kurikulum

tersebut terdiri atas :
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a. Pendidikan Agama
1) Pendidikan Agama Islam
2) Pendidikan Agama Kristen
b. Pendidikan Dasar Umum
1) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
2) Matematika
3) llmu Pengetahuan Alam
c. Bahasa Indonesia
d. Bahasa Inggris
e. llmu Pengetahuan Sosial
f. Penjaskes
g. Muatan Lokal yang terdiri atas :
1) TAM (Tulisan Arab melayu)

2) TIK

B. Penyajian Data

Seperti yang telah di jelaskan pada BAB | bahwaajpenelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaaralafamsultasi oleh guru
pembimbing di SMA Negeri 1 Kampar. Untuk mendapatidata tentang
sejauh mana pelaksanaan layanan konsultasi oleh pembimbing di
sekolah, maka penulis menggunakan teknik wawandéstapun data yang

diperlukan adalah:
1. Pelaksanan layanan konsultasi oleh guru pembimbingekolah dengan

melakukan teknik wawancara.
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Pelaksanaan L ayanan konsultasi oleh Guru Pembimbing di Sekolah

No

Pertanyaan

Deskripsi Penelitian

Guru A Guru B
Dra Suniati Dra Nurazni

Apakah ibu pernah melakukan layanan konsulta
sekolah?

5iSAya

pernah melakukanlya, saya sering melakuka
layanan konsultasi layanan konsultasi

Menurut ibu apa yang dimaksud dengan laya
konsultasi?

naayanan konsulatasi adalaH.ayanan konsultasi adalg
layanan yang dilakukanlayanan yang dilakukal
kepada siswa atau orang tuepada  siswa
murid dengan caramasalah yang dihadapiny
memanggil siswa atau oranglan mencari
tua siswa datang kepadgermasalahan
guru pembimbing untuk sedangkan

melakukan layanan individual adalah konselin
konsultasi terkait denganyang dilakukan antara say
masalah yang dihadapi oleldengan siswa
siswa ruangan BK dan biasany
masalah  yang
adalah masalah pribadi

solusi atg

tersebu

Apa tujuan yang ingin ibu capai dalam melaksang
layanan konsultasi?

kAgar masalah siswa dapp®igar siswa bisg
diselesaikan menyelesaikan

permasalahan yang dihada|

Bagaiamana ibu melaksanakan program layardaya melakukan

konsultasi di sekolah?

layandnSaya memanggil
konsultasi  dengan
melihat permasalahan yar

dihadapi oleh siswa.

daporan wali
orang tua siswa

Menurut ibu permasalahan seperti
dilakukan melalui layanan konsultasi?

apa h

adsisalah yang terkait Biasanya masalah
dengan masalah belgj
seperti sering cabut, absgnbelajar dan masalah deng
merokok dll orng tua

yar

Adakah ibu mengidentifikasi masalah siswa, ba
masalah itu perlu dilakukan layanan konsultasi?

nBgasanya hanyalya saya mengidentifikas
melihat dari
laporan dari wali
tentang prilaku siswa

saya

kelas sikap dalam belajar

Apakah perbedaan konsultasi der

konseling individual?

layanan

dasyanan konsultasi adalghKalau
layanan yang dilakukan olehpermasalahan terkait deng
guru pembimbing denganmasalah belajar sedangk
cara memanggil siswalayanan konseling
datang keruangan BK untykindividual dalah masala
berkonsultasi dengan saygribadi dan hanya dilakukal
terkait dengan masalah yan@ntara guru pembimbin
dihadapinya. Sedangkgndengan siswa.

layanan konselin

individual layanan yan

dilakukan hanya antara guru

pembimbing dengan siswa.

h

h
denggn
a
S
t
konseling
J

didalam

dibahas

siswg
carabermasalah sesuai dengan
kelas atal

absen at?udengan melihat absen dan

layanan konsultasi

a

pi

adikonsultasi adalah masalah

AN

>

g

Apakah ibu menetapkan waktu dan tempat untSlya

melaksanakan layanan konsultasi?

waktu

35

untuk melakukan waktunya yang tepat dala

tidak menetapk}nlya, saya melihat kapal

layanan konsultasi, sayamelakukan layanan

agar
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hanya  mencari  wakt
kosong agar tida
mengganggu waktu belajar,

I tidak mengaganggu jadwa
1 belajar siswa

9 Apakah ibu menetapkan fasilitas layanan daldmasilitas layanan dalamTidak ada fasilitas khusus
melaksanakan layanan konsultasi? melakukan layanan hanyayang siapkan

ruangan Bk

10 | Apakah semua masalah siswa yang konsultasi dayeat semua masalah siswalidak semua,
ibu selesaikan? yang berkonsultasi dapat

saya selesaikan

11 | Siapa saja pihak yang ikut serta dalam |ilBemua pihak yang terlibatSiapa saja yang ikut terlibat
melaksanakan layanan konsultasi? dalam pelaksanaan layanadalam msalah yang dihadapi

konsultasi

12 | Adakah ibu mengkomunikasikan rencana layanEadang-kadang ada lya saya menyakan ke
konsultasi yang akan dilaksanakan? wali kelas atau wali murig

sebelum melakukan layanan
konsultasi

13 | Adakah ibu melakukan teknik-teknik dalansaya tidak ada melakukanTidak aada teknik-teknik
melakukan layanan konsultasi? teknik-teknik dalam layanandalam melakukan layanan,

konsultasi, biasanyabiasanya langsung saja
langsung saja  kepadakepada permasalahan, agar
permasalahannya lebih menghemat waktu

14 | Adakah siswa datang secara suka rela uptidta Ada
melakukan layanan konsultasi?

15 | Adakah permasalahan dalam layanan konsyltAdia, seperti permasalahamrhda permasalahan yang
tidak ibu bisa selesaikan dan mengalih tangarikgang terkait dengan tidak bisa dilakukan layanan
permasalahan? kesehatan konsultasi dan harus

mengalih tangankan
permasalahan kepada pihak
yang lebih ahli
Apa yang ibu lakukan kalau permasalahan sisWéalihntangankan Meminta bantuan kepada
tidak bisa ibu selesaikan? pihak yang lebih berhak
dalam permasalahannya

16 | Apakah dalam pelaksanaan layanan konsultasi lga, saya menghadirkapAda, biasanya saya selalu
menghadirkan pihak ketiga? pihak ketiga menghadirkan semua pihak

yang terlibat

17 | Menurut ibu layanan konsulatsi hanya sekedBidak, karna dalam lya, karena dala
pemberian nasehat? mengambil keputusan mengambil keputusa:I?

dilakukan oleh pihak yangadalah pihak yan
bermasalah bermasalah

18 | Apakah ibu dalam melaksanakan layanan konsultgsi, tapi hanya dengan caralidak
melakukan evaluasi atau penilaian? meliahat sikapnya setelgh

melakukan layanan

19 | Seperti apa evaluasi yang ibu lakukan? Menamyaka secarg Tidak ada evaluasi

langsung bagaimana
perasaannya setelah siap
melakukan layanan

konsultasi

20 | Bagaimana bentuk Kkerja sama anatara g@uantuk kerja sama kamilya sangat baik, dan saling
pembimbing dalam melaksanakan layanan? sangat baik bantu dalam menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi

21 | Adakah ibu menyusun laporan layanan konsu|tdsdak Ada , tapi saya mencatat
sebelum melakukan layanan konsultasi? nama siswa yan

bermasalah dan apa
permasalahan yang dihadapi

22 | Setelah ibu melakukan layanan konsultasi addtkah Ada, tapi tidak secarp Tidak ada

pda
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mencatat hasil layanan?

keseluruhannya.

23 | Setelah melakukan layanan konsultasi adakah Bwlu saya memang adaSaya tidak ada membuat
membuat hasil laporan dan mealporkan hasil kepadambuat lapoarannya, tapiaporan karena  kepala
kepala sekolah? sekarang tidak sekolah tidak pernah

menanyakan hasila laporan
saya

24 | Apakah ibu memberikan tindak lanjut kepada siswa, setelah beberapa lamaidak
yang telah mengikuti layanan konsultasi? saya menanyakan kembali

terkait dengan permasalah
yang dihadapi

25 | Apa tindak lanjut yang ibu berikan setelaMenanyankan bagaimanaTidak ada
melakukan layanan konsultasi? perasaannya

26 | Menurut ibu apakah latar belakang pendidikdya sangat mempengaruhilya, itu sangat
mempengaruhi guru pembimbing dalam memberik&arena kalau tidak berlatarmempengaruhi dalam
layanan konsultasi? belakang pendidikan BK melaksanakan tugas dalam

akan susah dalammelakukan layanan
melaksanakan layanan,

khususnya layanan

konsultasi

27 | Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan atd®ernah, tapi jarang saydya, saya pernah mengikuti
sejenisnya? mengikutinya pelatihan-pelatihan dan

seminar-seminar tentang BK

28 | Selain itu apa upaya yang ibu lakukan unt8aya hanya mencariDengan mengikut
menambah pengetahuan dan informasi yang temformasi dari guru-gurd musyawarah guru
berkembang khususnya layanan konsultasi? yang lain dan| pembimbing dan pertemugn

menanyanakan buku-bukulainnya

terbaru terkait dengan BK

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanan lay&oasultasi oleh guru

pembimbing dengan melakukan teknik wawancara.

Pelaksanaan layanan konsultasi oleh guru pembimbdingekolah

dengan melakukan teknik wawancara dan didukung rdekedokumen guru

pembimbing.

Berikut ini adalah penjelasan lebih lanjut mengep®&iyajian data

yang diperoleh penulis. Berikut adalah data hasivancara yang dilakukan

pada empat orang guru pembimbing. Dari hasil waangang dilakukan

terhadap empat orang guru pembimbing diketahui bagwu pembimbing



46

melaksanakan layanan konsultasi berdasarkan progearg ditentukan di

sekolah.

Salah seorang guru pembimbing di SMA Negeri 1 Kampa

menjelaskan dalam wawancara dengan penulis padgaiari juni 2010

bahwa, didalam melakukan layanan melaksanakandaylkeonsulatasi.

Tabd V

Faktor Yang Mempengaruhi Pelaksanan L ayanan konsultasi oleh Guru

Pembimbing di Sekolah

No Pertanyaan Deskripsi Penelitian
Guru C Guru D
Almaini Spd Kharmayanti Psi
1 Apakah ibu pernah melakukan layanan konsultasilga tentu saja saya pernatPernah
sekolah? mengikuti layanan kosultas
2 Menurut ibu apa yang dimaksud dengan layankayanan konsultasi adalghLayanan konsultasi adalgh
konsultasi? layanan yang dilakukanlayanan yang dilakukan
kepada siswa dengan cdr&epada siswa dengan cdra
melakukan konsultagi memanggil siswa untu
dengan berbagai pihakberkonsultasi dengan
seperti siswa,wali kelas dgnpermasalahan yang dihadapi
wali murid
3 Apa tujuan yang ingin ibu capai dalam melaksangkAgar permasalaha yangAgar masalah siswa biga
layanan konsultasi? dihadapi bisa terentaskan | selesai
4 Bagaiamana ibu melaksanakan program layariaengan melihat Melalui laporan guru-guru
konsultasi di sekolah? permasalahan yang dihadpyang mengajar
oleh siswa dan berkonsultasi
dengan guru-guru bidang
study yang mengajar
5 Menurut ibu permasalahan seperti apa hamMssalah yang terkait Masalah- masalah belajar
dilakukan melalui layanan konsultasi? dengan masalah belajar dan
masalah dengan orang tua
6 Adakah ibu mengidentifikasi masalah siswa, bahwa, tentu saya melakukanlya, biasanya saya
masalah itu perlu dilakukan layanan konsultasi? | identifikasi sebelum mendapatkan laporan dari
melakukan layanan, wali kelas atau laporan dari
biasanya sayaorang tua siswa terkait
mengidentifikasi dengandengan permasalahan yahg
cara mencari informasidihadapi oleh siswa
terkait dengan permasalahan
yang dihadapi, dengan cara
menanyakan langsung
kepada wali kelas dan
melihat secara langsung
absensi
7 Apakah perbedaan layanan konsultasi dengan Kdéyanan konsultasi Jujur saya tidak terlal

u




a7

konseling individual?

adalah layanan

dengan  masalah
dihadapi, sedangak
layanan konseling

konseling antara  gur
pembimbing dengan sisw
terkait masalah pribadi yan
dihadapinya dan sifatny
sangata rahasia

yanmengerti
dilakukan bisa kepada siswegperbedaan antara
dan orang tua siswa terkaitkkonsultasi dengan layans
yangkonseling individual

individual adalah alayanan

tentang  ap)

layan

n

i
a
g
a

D

in

5 Q

h

1k

Q2

8 Apakah ibu menetapkan waktu dan tempat unptiya sebelum melakukahTidak, saya jarang
melaksanakan layanan konsultasi? layanan konsultasi biasanyanenetapkan waktu dala
saya menetapkan wak{unelakukan layanan, ad
yang akan digunakan agamasalah biasanya langsu
tidak mengganggu waktusaya panggil saja
belajar
9 Apakah ibu menetapkan fasilitas layanan dalahdak persiapan khusus,Disini tidak ada fasilitas
melaksanakan layanan konsultasi? biasanya saya hanyayang bisa digunakan jadli
menetapkan ruangan ayanggak  sulit  melakukan
akan dipakai layanan konsultasi
10 | Apakah semua masalah siswa yang konsultasi dapdak semua masalah dapatidak semua
ibu selesaikan? saya selesaikan
11 | Siapa saja pihak yang ikut serta dalam |ilBemua pihak yang terlibatSemua ikut bertanggun
melaksanakan layanan konsultasi? dalam masalah yangjawab dalam permasalg
dihadapi yang dihadapi
12 | Adakah ibu mengkomunikasikan rencana layanada, biasanya saypTidak ada
konsultasi yang akan dilaksanakan? membicarakan dengan pihak
yang terlibat  sebelum
melakukan layanan
konsultasi
13 | Adakah ibu melakukan teknik-teknik dalanya  saya menerapkanSaya jarang menggunakan
melakukan layanan konsultasi? teknik-teknik dalam| teknik dalam melakuka
melakukan layanan layanan konsulatasi
14 | Adakah siswa datang secara suka rela untdta, Ada
melakukan layanan konsultasi?
15 | Adakah permasalahan dalam layanan konsyltAdia, dalam saya melakukanAda
tidak ibu selesaikan dan mengalih tangankdsyanan konsultasi
permasalahan? terkadang permasalahan itu
tidak bisa saya selesaikan
Apa yang ibu lakukan kalau permasalahan sisWe&ngan cara memintaSaya mnyerahkan kepada
tidak bisa ibu selesaikan? bantuan kepda pihak yandkepala sekolah atau piha
lebih ahli dalam menanganiyang bertanggung jawab
permsalahan yang dihadapi
16 | Apakah dalam pelaksanaan layanan konsultasi Ipa, biasanya dalamlya semua pihak yan
menghadirkan pihak ketiga? melakukan layanan terlibat dalam masalah yan
konsultasi menghadirkahdihadapi
pihak yang terkait dengan
permasalahan yang dihadapi
17 | Menurut ibu layanan konsulatsi hanya sekedaebenarnya dalam layanamidak, karena biasany

pemberian nasehat?

konsultasi  peran  gur
pembimbing hanya seked
memberi nasehat

dan

usiswa dalam mengamb
akeputusan bisa

=3

membuka pola pikir sisw

;1
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terkait dengan permasalahan
yang dihadapi

18 | Apakah ibu dalam melaksanakan layanan konsultysi, biasanya setelahSaya hanya melihat dan
melakukan evaluasi atau penilaian? melakukan layanan sayamengamati secara tidgk
menanyakan bagaimandangsung
perasaan terkait dengan
permasalahan yang dihadapi
19 | Seperti apa evaluasi yang ibu lakukan? Setetdierapa hari sayaMelihat tingkah laku siswa
menayakan kembali terkajitsetelah melakukan layanan
dengan permasalahan yahgpakah ada perubahan atau
dihadapi tidak
20 | Bagaimana bentuk kerja sama anatara g@®Bentuk kerja sama kamiSaya tidak ada kerja sama
pembimbing dalam melaksanakan layanan? sangat baik dengan guru pembimbin
tetapi dengan guru mata
pelajaran
21 | Adakah ibu menyusun laporan layanan konsultég, sebelum melakukapSaya tidak ada menyusin
sebelum melakukan layanan konsultasi? layanan biasanyan saydaporan setelah mealakukan
membuat catatan terkaitlayanan
dengan masalah yang akan
dilakukan layanar
konsultasi
22 | Setelah ibu melakukan layanan konsultasi adédtah lya saya selalu mencatatSaya tidak pernah mencatat
mencatat hasil layanan? hasil dan semua yang terkaihasil layanan
dengan permasalahan
23 | Setelah melakukan layanan konsultasi adakah Ipa ada saya membuat hasjl@&aya jarang  membuat
membuat hasil laporan dan melaporkan hasil kepddporan, tapi saya tidaklaporan setelah melakukan
kepala sekolah? melaporkan kepada kepaldayanan konsultasi
sekolah karena dia tidak
pernah  meminta  hasjl
laporan.
24 | Apakah ibu memberikan tindak lanjut kepada siswala Tidak ada
yang telah mengikuti layanan konsultasi?
25 | Apa tindak lanjut yang ibu berikan setelabengan cara melihgt Tidak ada tindak lanjut yang
melakukan layanan konsultasi? kembali dan menanyakansaya lakukan
secara langsung terkait
dengan permasalahan yahg
dihadapi
26 | Menurut ibu apakah latar belakang pendidikdya, latar belakang it lya, sangat mempengaruhi
mempengaruhi guru pembimbing dalam memberikaangat mempengaruhi dalgnini sangat saya rasakan,
layanan konsultasi? melakukan layanan dankarena saya bukan dari
keberhasilan dalam satyurusan BK sehingga saya
layanan sulit  untuk  melakukan
layanan  karena  kurang
memehami layanan-layanan
yang ada di dalam BK
27 | Apakah ibu pernah mengikuti pelatihan atdya, saya sering mengikuitiPernah tapi saya jarang
sejenisnya? palatihan dan  seminar-mengikuti seminar
seminar
28 | Selain itu apa upaya yang ibu lakukan untidengan mengikut| Saya tidak ada mengikuti
menambah pengetahuan dan informasi yang temssyawarah gury musyawarah gur
berkembang khususnya layanan konsultasi? pembimbing T pembimbing T
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C. AnalisisData
Setelah penulis mengumpulkan data yang diperlukankupenelitian
ini, maka langkah selanjutnya adalah menganalaia yiang diperoleh. Untuk
data wawancara dianalisa dengan cara kualitatifi yegngan kalimat-kalimat.
Berikut ini adalah analisis data yang diperoleh:
1. Pelaksanaan Layanan Konsultasi Oleh Guru PembinthiSgkolah
Data yang diperoleh adalah bahwa guru pembimbingiang
telah melakukan layanan konsultasi di sekolah. idalterlihat dari
penjelasan guru pembimbing tentang pengertiambay&onsultasi yang
dilaksanakan di sekolah. Namun demikian, tidak seguru pembimbing
di SMA Negeri 1 Kampar telah melaksanakan layanamskltasi dengan
benar karena masih ada guru pembimbing yangk bda membedakan
antara layanan konsultasi dengan konseling indatidini disebabkan
karena guru pembimbing disekolah ini jarang mengikpelatihan-
pelatihan yang ada sehingga pelaksanaan layanasulkasi  belum
sepenuhnya berjalan dengan baik. Dan mereka tidalgetahui

permasalahan seperti apa yang dibahas dalam lakananltasi.

Guru pembimbing sekolah adalah seorang tenagaspwatd yang
memperoleh pendidikan khusus di perguruan tinggi deencurahkan

seluruh waktunya pada pelayanan Bimbingan dan Kioggé

1 W S Winkel ,Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikdiakarta : PT. Grasindo.
1991. Hal 167
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Di Dalam Kamus Istilah Konseling dan Terapi Gurumpéenmbing
atau konselor sekolah adalah petugas yang protdsiobidang konseling
yang memiliki sejumlah kompetensi dan karakteriptibadi khusus yang
diperoleh melalui pendidikan profesional dengan getensi khusus nya
membantu individu (disebut klien) dalam mencapairk@@mbangan
optimal, termasuk kompetensi melakukan interviuagdbsis dan

implementasi strategi perubatfan.

Guru pembimbing atau konselor sekolah adalah guangy
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang dan lbed@ara penuh

dalam kegiatan bimbingan konseling terhadap sejumédserta didik.

Dari pengertian guru pembimbing yang telah dijedaskdapat
disimpulkan bahwa guru pembimbing adalah seoramgy yaempelajari
konseling dan secara profesional dapat melaksanakanan konseling.
Pelayanan konseling yang dilakukan oleh guru perbinighsalah satunya
adalah layanan konsultasi BK. Dalam layanan kaasulBK seorang
guru pembimbing harus mampu mengembangkan wawpsaggetahuan,
keterampilan nilai dan sikap.

Dalam pelaksanaan layanan konsultasi yang mana guru
pembimbing mempunyai tujuan agar konsulti dengamadmpuannya

sendiri dapat menangani kondisi atau permasalalag gialami oleh

2 Andi Mappiare A.t‘Kamus Istilah Konseling dan Terdpj Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2006, Hal : 70

¥ Amirah Diniaty,“ Evaluasi dalam Bimbingan Konseling’Pekanbaru: Suska Prees,
2008, Hal: 6
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pihak ketiga. Pihak ketiga adalah orang yang merygiumubungan baik
dengan konsulti, sehingga permasalahan yang diatéehi pihak ketiga
setidak-tidaknya sebahagian menjadi tanggung jaen’.

Berdasarkan penyajian data mengenai hasil wawangang
dilakukan penulis, dapat dianalisa bahwa bahwa nlyakonsultasi
memang sudah dilakukan namun pemahaman guru pembintbrhadap
layanan konsultasi masih kurang karna belum sedeagan tahapan-
tahapan yang ada dalam layanan konsultasi, incdipleh sosialisasi
tentang layanan konsultasi yang kurang sehingga gembimbing masih
ada yang tidak bisa membedakan antara layanan lkasisulengan

konseling individual.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan lay&oasultasi Oleh
Guru Pembimbing di Sekolah
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan lay&oasultasi
yang dilakukan oleh guru pembimbing ini dapat diildari segi latar
belakang pendidikan guru pembimbing di SMA Neddfiampar didalam
proses pelaksanaan. Pemahaman guru pembimbing ysaigh
mengartikan pengertian layanan konsultasi dengarseétimg individual
sehingga mempengaruhi pelaksanaan layanan konsuftagitu pula
untuk menambah pengetahuan guru pembimbing dalelakganaan

layanan konsultasi SMA Negeri 1 Kampar perlu miemgikegiatan yang

* Tohirin. Bimbingan dan konseling di Sekolah dan Madraakarta. PT Raja Grafindo
Persada.2007 hal 188
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MGP (Musyawarah Guru Pembimbing) yang dilakukanakekalam
seminggu dan ada beberapa guru pemimbing yang kgndgegiatan
seminar/lokakarya/Simposium seperti In House Trgnierkait tentang

perkembangan bimbingan konseling di Indonesia.

Hal yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konisyliga
terlihat pada permasalahan yang dilakukan layaoasiktasi.

Dari  penyajian data mengenai hasil wawancara yteigh
dilakukan penulis bahwa ada beberapa faktor yangnpeagaruhi

pelaksanaan layanan konsultasi, Secara teori skasebagai berikut:

a. Faktor internal

Faktor internal ini terdiri dari beberapa hal yaitu

1) Latar belakang pendidikan, tiga orang guru pembigbberlatar
belakang pendidikan S1 Bimbingan Konseling dan eedng guru
pembimbing berlatar belakang pendidikan S1 Psikolagtar
belakang keempat guru pembimbing ini sangat berbataa satu
dengan yang lainnya. Ini merupakan salah satu patye
kurangnya pemahaman guru pembimbing terhadap layana
konsultasi dan dalam pelaksanaannya secara baikaupim
mereka sudah berusaha menyatukan pendapat hamuahar®am
yang terdapat dalam setiap individu khususnya bggru
pembimbing yang berlatar belakang psikologi ini litsuntuk

disesuaikan sehingga terciptanya pemahaman banupdiak lain
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3)
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yang lebih tidak tepat lagi yang dikarenakan ol@&sekjangan
antara pemahaman guru pembimbing yang satu derzganlgin.
Pengalaman membimbing, guru pembimbing yang tigang
mempunyai pengalaman lebih khusus dalam pelaksadaan
pemahaman bimbingan konseling sesuai dengan adiwesan atau
kaidah-kaidah bimbingan konseling yang sebenariBertolak
belakang guru pembimbing satu orang yang mempunyai
pengalaman yang lebih umum dan belum terperinci gems
pelaksanaan bimbingan konseling yang sesuai dekgadah-
kaidah bimbingan konseling yang sebenarnya. Makealaman
guru pembimbing tersebut sangat mempengaruhi penaha
dalam melaksanakan layanan konsultasi.

Waktu dan tempat, keempat guru pembimbing di SMARkhpar,
tidak menyediakan waktu khusus dan ruangan BK yseming
digunakan untuk berkumpulnya guru-guru sehinggessigrang

datang keruangan BK.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Setelah penulis menygikan data-data yang diperoleh dari |apangan
dengan adat pengumpul data berupa wawancara maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pelaksanaan layanan konsultasi di sekolah masih kurang ini dapat dari
pelaksanaan yang dilakukan oleh guru pembimbing dan fenomena yang
terjadi dilapangan saat ini persepsi yang salah dari guru pembimbing
tentang pengertian layanan konsultasi, diantaranya pengertian layanan
konsultas dianggap sama dengan layanan konseling individual.
Pel aksanaan dan permasalahan yang dilakukan layanan konsultasi itu tidak
sesuai dengan pengertian layanan konsultasi, namun dalam pelaksanaan
proses layanan konsultasi hendaknya guru pembimbing memperhatikan
pada tahapan-tahapan proses konseling serta bagian-bagian dalam tiap
tahapan-tahapan karena pemahaman guru pembimbing dapat dilihat dari
bagaimana dia melaksanakan layanan dan tujuan dari layanan konsultas
ini dapat dilihat dari tahap awa memulai layanan konsultas sampal
berakhirnya proses layanan konsultasi yaitu mengevaluasi proses kegiatan

yang telah dilakukan dan apakah tujuan dari layanan konsultas itu

tercapai.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konsultasi,
tercapai atau tidaknya tujuan dari pelaksanaan layanan konsultasi ini
dapat dilihat dari berbagai aspek yaitu: pertama dapat dilihat dari segi
latar belakang pendidikan guru pemimbing yang beragam namun mereka
melengkapi pengetahuan agar sesuai dengan perkembangan bimbingan
dan konseling dengan mengikuti kegiatan MGP dan seminar mengenai
bimbingan dan konseling di Indonesia. Kedua dapat dilihat dari cara
pelaksanaan. Terkait dengan masalah seperti apa yang dilakukan layanan
konsultasi, topik serta bagaimana perolehan siswa setelah mengikuti
layanan konsultasi. Ketiga terlihat pada faktor waktu, media, narasumber
dan fasilitas yang kurang mendukung sehingga pelaksanaannya tidak

sesuai.

B. Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti menyarankan
bagi :

1. Bagi kepala sekolah, agar dapat memantau pelaksanaan layanan yang
diberikan guru pembimbing dan mencukupi kebutuhan dari program
bimbingan dan konseling tersebut demi membantu perkembangan siswa
menuju kearah yang baik.

2. Bagi Guru Pembimbing, agar dapat meningkatkan pemahaman terkait
dengan pelaksanaan layanan konsultasi agar bisa menacapai tujuan yang di

inginkan dan tidak terjadi kekeliruan atas pengertian layanan konsultasi
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dan konseling individual, agar permasalahan yang dibahas sesuai dengan
pengertian layanan konsultasi, dan sering ikut pelatihan MGP agar bisa
mengetahui informasi yang terbaru dan lebih meningkatkan pemahaman
tentang layanan konsultasi.

. Kepada siswa-siswa untuk lebih memampaatkan keberadaan bimbingan
dan konseling yang ada diskolah khususnya layanan konsultasi agar bisa

berkonsultasi secaralangsung dengan guru pembimbing.
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